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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan  

1. Alat pendeteksi kebocoran rem pneumatic di desain menggunakan 

komponen utama berupa sensor tekanan, arduino, LCD dan buzzer. 

Selain itu, sebagai pengamannya dilengkapi dengan solenoid yang 

akan bekerja otomatis mengaktifkan rem bantu jika terdeteksi ada 

kebocoran. Dari hasil uji coba menunjukkan bahwa alat pendeteksi 

kebocoran rem pneumatic dapat bekerja dengan baik. Ketika terjadi 

kebocoran (penurunan tekanan), pada LCD ditampilkan nilai tekanan 

yang terukur (P) dalam satuan bar dan nilai dP/dt dalam satuan bar/s, 

serta nilai luas penampang kebocoran (A) dalam satuan mm2 dan 

Status menjadi “Bocor”. Bersamaan dengan itu, buzzer aktif 

mengeluarkan bunyi peringatan dan relay “on”, sehingga solenoid 

“on”. Gerakan solenoid ketika “on” nantinya dapat dimanfaatkan untuk 

mengaktifkan hand brake dan exhaust brake. 

2. Alat pencegahan vapor lock (watter cooler brake system) didesain 

sebagai sistem pengamanan yang dilengkapi dengan sistem pendingin 

sepatu rem yang akan bekerja otomatis jika temperatur sepatu rem 

10% dibawah titik didih brake fluid. Dari hasil uji coba menunjukkan 

bahwa alat pendeteksi vapor lock dapat bekerja dengan baik. Ketika 

temperatur mencapai 10% di bawah titik didih brake fluid (dengan 

berbagai variasi kadar air), maka buzzer aktif dan pada LCD tampil 

tulisan vapor lock. Bersamaan dengan itu, relay aktif dan arus listrik 

dialirkan melalui relay ke peltier dan pompa air. Sisi panas peltier 

diserap temperaturnya oleh water block dan air pendingin, selanjutnya 

air tersebut dialirkan ke radiator untuk dibuang ke atmosfer dengan 

bantuan kipas pendingin. 

3. Hasil data yang diperoleh menunjukan bahwa, penggunaan air sebagai 

fluida cair pada watter cooler brake system memiliki kemampuan 

menurunkan suhu lebih besar dan dengan laju penurunan yang lebih 

signifikan dibandingkan radiator coolant dalam waktu 2 menit. Fluida 

cair air dapat mencapai suhu terendah hingga -7,4 °C dengan laju 
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penurunan suhu sebesar 0,331 °C/s, sedangkan radiator coolant hanya 

mampu mencapai suhu terendah -5,8 °C dengan laju penurunan suhu 

sebesar 0,324 °C/s. Selain itu, hasil uji coba dengan berbagai variasi 

debit fluida cair menunjukkan bahwa debit 2,5 l/m adalah yang paling 

optimal dalam hal mencapai suhu terendah dan laju penurunan 

pendinginan yang paling efektif. Dapat disimpulkan bahwa air lebih 

efektif dalam menurunkan suhu dan laju penurunannya dibandingkan 

radiator coolant, serta dapat diketahui bahwa debit fluida cair sebesar 

2,5 l/m terbukti sebagai pendiginan yang paling optimal di antara 

variasi debit yang diuji. 

V.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Sensor yang digunakan untuk mengukur kadar air di dalam brake fluid 

belum akurat (tidak stabil).  

2. Hasil penelitian berupa prototype yang belum teruji untuk diterapkan 

di kendaraan secara langsung. 

V.3 Saran 

1. Perlu pengembangan pembuatan sensor kadar air yang lebih akurat 

agar memberikan optimalisasi pengembangan yang lebih baik 

2. Perlu dilakukan uji coba alat pendeteksi kebocoran rem pneumatic dan 

vapor lock pada sistem rem hidrolik pada kendaraan secara langsung. 
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